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ANALISIS LDR, CAR, NIM TERHADAP ROA YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA

Oleh

RYAN RENANTA

Abstraksi

Adanya indikasi fluktuatif pada return on assets perusahaan Perbankan di
Indonesia tahun 2008-2010 menunjukkan bahwa pada perusahaan tersebut
terdapat suatu permasalahan yang harus ditangani. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh loan to deposit ratio, capital adequency ratio dan net
interest margin terhadap return on assets perusahaan Perbankan di Bursa Efek
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan sampel 28 perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik penelitian yang digunakan adalah
metode sensus, jenis data yang digunakan adalah adalah data sekunder berupa
laporan keuangan periode 2008-2010. Alat analisis yang digunakan adalah model
regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa loan to deposit ratio, capital
adequency ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on assets.
Sedangkan net interest margin berpengaruh signifikan positif terhadap return on
assets perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : loan to deposit ratio, capital adequency ratio dan net interest
margin terhadap return on assets

viii
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkakan taraf hidup rakyat banyak (UU No.21 Tahun 2008).
Sehingga lembaga ini berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-
pihak yang memiliki dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana
serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas
pembayaran. Tujuannya menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

Di samping itu, bank juga sebagai suatu industri yang dalam
kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga
mestinya tingkat kesehatan bank perlu dipelihara. Kestabilan lembaga
perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu perekonomian. Kestabilan ini
tidak saja dilihat dari jJumlah uang yang beredar, namun juga dilihat dari
jumlah bank yang ada sebagai perangkat penyelenggaraan keuangan.

Sektor perbankan dianggap sebagai roda penggerak perekonomian
suatu negara. Melalui kegiatan perkreditan dan jasa lain yang diberikan,

bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme

1
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sistem pembayaran bagi semua sistem perekonomian. Bank juga
mempunyai peran sebagai pelaksana kebijakan moneter dan pencapaian
stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat,
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan adanya sistem
perbankan yang sehat maka akan mendorong perekonomian negara. Sehat

atau tidaknya suatu bank tidak terlepas dari kinerja bank itu sendiri.

Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas kondisi laporan
keuangan bank pada periode dan saat tertentu dengan standar Bank
Indonesia (Selamet Riyadi : 2006). Laporan keuangan bank menunjukkan
kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca
kondisi bank yang sesungguhnya termasuk kelemahan dan kekuatan yang
dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank selama
satu periode. Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah
kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki. Kemudian juga
akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta
ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya. Kemudian laporan keuangan
juga memberikan informasi tentang hasil-hasil yang diperoleh bank dalam
suatu periode tertentu dan biaya-biaya atau beban yang dikeluarkan untuk
memperoleh hasil tersebut (Kasmir : 2000).

Untuk menilai kinerja perusahaan dapat menggunakan analisis
laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku
bisnis, baik pemerintah maupun swasta serta para pemakai laporan

keuangan lainnya untuk menilai kondisi keuangan perbankan. Untuk
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menilai Kinerja perbankan umumnya menggunakan beberapa aspek
penilaian yaitu capital, assets quality, management, earning, liquidity.
Aspek-aspek tersebut menggunakan rasio-rasio keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa rasio keuangan juga dapat digunakan untuk menilai
Kinerja perusahaan.

Kinerja perusahaan adalah pengukuran prestasi perusahaan yang
ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen
yang kompleks, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal,
efisiensi dan rentabilitas kegiatan perusahaan (Meriewaty, 2005). Kinerja
(performance) perusahaan merupakan hasil yang dicapai oleh manajemen
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan diantaranya
adalah untuk menghasilkan keuntungan dan meningkatkan nilai
perusahaan. Dalam hal ini, Profitabilitas merupakan indikator yang dapat
digunakan sebagai ukuran dari prestasi atau kinerja yang dicapai oleh
perusahaan perbankan. Return on Assets (ROA) memfokuskan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam kegiatan
operasi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang di milikinya.
Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja
perbankan. Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat
profitabilitas yang maksimal. ROA penting bagi bank karena ROA
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilkinya. Profitabilitas

merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan/memperoleh laba secara
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efektif dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah ROA karena dapat
memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
yang dimilikinya untuk menghasilkan income. Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.
(Dendawijaya : 2005)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank
disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank,
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain,
capital adequacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, missal kredit yang diberikan
(Dendawijaya : 2005). Hubungan antara CAR dan ROA suatu bank adalah
positif, dimana jika CAR suatu bank meningkat maka ROA akan
meningkat juga. Standar besarnya CAR adalah sebesar 8%. Tahun 2007
Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor
9/13/PBI1/2007 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dengan
Memperhitungkan Risiko Pasar, dan Tahun 2004 Bank Indonesia
menentukan presentase Giro Wajib Minimum (GWM) yang disesuaikan
dengan besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK). Modal bank merupakan alat

pendorong kegiatan operasional bank. Bank Indonesia telah menetapkan
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kewajiban penyediaan modal inti minimum bank umum sebesar Rp. 80 M
pada akhir tahun 2007 dan meningkat menjadi Rp. 100 M pada akhir tahun
2010. 3 (Surat Edaran Bank Indonesia. 2010. Kredir Perbankan. Nomor
12/ 11 /DPNP tanggal 31 Maret 2010,). www.bi.go.id

Sebagaimana yang umumnya terjadi pada perusahaan yang sudah
Go Public maka kenaikan dan penurunan Return On Asset tersebut
sangatlah sulit untuk diprediksi, seperti halnya yang terjadi pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, dimana ada beberapa
perusahaan yang mengalami penurunan Return On Asset diindikasikan
meningkatnya kredit bermasalah, lemahnya kondisi internal bank seperti
manajemen yang kurang memadai, pemberian kredit kepada kelompok
atau group usaha sendiri serta modal yang tidak dapat mengcover terhadap
resiko-resiko yang dihadapi oleh bank tersebut menyebabkan kinerja bank
menurun.

Menurut ketentuan Bank Indonesia standart yang paling baik untuk
Return On Assets dalam ukuran bank di Indonesia yaitu 1,5 %, Berikut ini
adalah table 1.1 beriisi angka yang menunjukkan return on assets pada

beberapa bank umum yang go public pada tahun 2008-2010.
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Tabel 1.1 : Hasil perhitungan Return On Assets Perusahaan Perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Periode Tahun (%)

No Nama Perusahaan Perbankan 2008 2009 2010
1 | Bank Central Asia, Tbk 342 | 340 | 3728
2 | Bank Mandiri, Thk 269 | 313 | 311
3 | Bank Negara Indonesia, Thk 1,12 | 1,72 | 223
4 | Bank OCBC NISP, Thk 1,33 | 165 | 096
5 | Bank Artha Graha Internasional, Thk 0,34 0,44 0,69
6 | Bank Ekonomi Raharja, Thk 210 | 230 | 183
7 | Bank Agroniaga 0,12 0,35 0,63
g8 | Bank Bukopin 1,67 1,40 1,40
9 | Bank Bumi Arta 2,03 1,71 1,37
10 | Bank Capital Indonesia 2.85 0,18 1,08
11 | Bank CIMB Niaga 1,05 2,00 2,36
12 | Bank Danamon 2,49 2,45 3,38
13 | Bank Nusantara Parahyangan 1,10 1,11 1,21
14 | Bank Panin 1,75 1,78 1,74
15 | Bank Permata 1,39 1,36 1,19
16 | Bank Rakyat Indonesia 4,18 3,73 3,6

17 | Bank Tabungan Pensiunan Nasional 4,19 2.79 3,26
18 | Bank Eksekutif Internasional -2,00 | -7,80 1,27
19 | Bank ICB Bumiputera 0,09 0,80 0,20
20 | Bank Internasional Indonesia 1,23 0,09 1,05
21 | Bank Kesawan 0,23 0,30 0,15
22 | Bank Mayapada 1,09 0,78 1,06
23 | Bank Mega 1,94 0,16 2,92
24 | Bank Tabungan Negara 1,48 1,27 1,82
25 | Bank Pundi 1,87 1,90 1,64
26 | Bank Victoria internasional 0,79 0,85 1,27
27 | Bank Swadesi 222 3,29 3,06
28 | Bank Windu Kentjana Internasional 0,23 0,82 0,86

Sumber : Indonesian Capital Market Directories (Diolah)
Berdasarkan table 1.1.ROA dibeberapa bank menunjukkan bahwa

terdapat bank yang mempunyai nilai ROA yang menunjukkan profit
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dengan ROA positif dan terdapat pula bank yang mengalami kerugian
dengan nilai ROA negatif , beberapa bank menunjukan fluktuatif seperti
bank BNI tahun 2007 mempunyai nilai rata-rata ROA tidak sesuai dengan
standar yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia , namun pada tahun
2008 mengalami peningkatan terus menerus hingga tahu 2010 , terdapat
pula bank yang bergerak stabil seperti Bank Centra Asia (BCA) yang
berkisar dengan rata-rata pada standar bank sehat yaitu 1,5 % , namun
terdapat pula bank yang mempunyai ROA dibawah standar seperti Bank
eksekutif Internasional

Adanya data empiris memperlihatkan bahwa perlunya suatu
informasi terlebih lanjut sebagai faktor penyebab Hal tersebut dapat dilihat
pada laporan keuangan perusahaan perbankan tersebut. Informasi tentang
posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, dan informasi lain yang
berkaitan dengan laporan keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan
perusahaaan (Mabruroh, 2000).

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi keuangan yang
bersumber dari intern perusahaan, menunjukkan kinerja keuangan masa
lalu dan menunjukkan posisi keuangan, Rasio rasio keuangan memberikan
informasi sederhana mengenai hubungan antara pos tertentu dengan pos
lain nya sehingga memudahkan dan mempercepat dalam menilai
kesehatan dan Kkinerja perusahaan, serta dapat membantu pelaku bisnis,
pemerintah, dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai

kondisi keuangan perbankan (Sudarini, 2005).
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Salah satu rasio finansial yang biasa digunakan sebagai indikator
untuk mengukur kinerja suatu bank yaitu rasio profitabilitas adalah Return
on Assets ( ROA ). ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio
antara laba sebelum pajak terhadap total aset. Semakin besar ROA
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik karena tingkat kembalian
(return) semakin besar. (Suad Husnan, 2005)

Penilaian Kinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartikan
sebagai penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai. Dalam hal ini laba
dapat digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam suatu
perusahaan. Penilaian Kkinerja perusahaan penting dilakukan, baik oleh
manajemen, pemegang saham, pemerintah, maupun pihak lain yang
berkepentingan dan terkait dengan distribusi kesejahteraan di antara
mereka, tidak terkecuali perbankan.

Berdasarkan ketentuan perundang — undangan tentang perbankan.
Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia
No0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 yang mengatur tentang Tata Cara
Penilaian Tingkat kesehatan Bank. Ketentuan ini  merupakan
penyempurnaan dari ketentuan yang dikeluarkan Bank Indonesia dengan
surat edaran No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993. Untuk menilai Kinerja
perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian, yaitu CAMEL (1)

Capital, merupakan rasio kecukupan permodalan. (2) Assets Quality,
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merupakan rasio kualitas aktiva. (3) Management, digunakan untuk
menilai kualitas manajemen. (4) Earning, merupakan rasio rentabilitas
bank. (5) Liquidity, merupakan rasio likuiditas bank.. Karena laba sebagai
proksi dari kinerja, maka laporan keuangan menempati posisi dominan
sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengambil judul
“Pengaruh Analisis Profitabilitas Bank di Bursa Efek Indonesia

(BEI)”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan  uraian latar belakang masalah di atas, maka
penelitian ini bermaksud untuk menguji kinerja keuangan perusahaan
perbankan. Permasalahan yang akan di teliti adalah :
1. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return
On Asset (ROA) ?
2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Asset (ROA) ?
3. Bagaimana pengaruh Net Interenst Margin (NIM) terhadap Return On

Asset (ROA)?

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap

Return On Asset (ROA).
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2. Untuk menganalisis  pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Asset (ROA).
3. Untuk menganalisis pengaruh Net Interenst Margin (NIM) terhadap

Return On Asset (ROA).

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah :

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
keterampilan dalam melakukan penganalisaan tentang Kinerja
keuangan perbankan.

b. Bagi Akademis/ Lembaga
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan dan
wawasan terhadap penilaian kinerja keuangan perbankan dengan
menggunakan rasio CAMEL dan memberikan pengetahuan perbankan
khususnya mengenai pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan.

c. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan untuk memberikan pertimbangan pada calon
investor untuk menilai kelayakannya sehingga investasi yang
dilakukan pada dunia perbankan memperoleh manfaat yang

diinginkan.
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